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	ABSTRAK

	
	
	[bookmark: _Hlk130935814]Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana  menerapkan metode pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada matakuliah keterampilan aquatic 1 yang dapat meningkatkan  keterampilan renang gaya bebas dan pembentukan nilai tahapan gerak dalam  renang gaya bebas dan apakah metode PBL dapat membentuk pemahaman nilai tahapan belajar gerak setelah dilakukan tindakan. Teknik pengumpulan  data menggunakan performance skill test untuk data kuantitatif peningkatan hasil belajar atau hasil keterampilan gerak dan menggunakan observasi, catatan  lapangan, dokumentasi untuk data kualitatif pembentukan tahapan belajar  gerak. Metode Penelitian ini menggunakan  metode eksperimen. Populasi mahaiswa PJKR STKIP Pasundan Cimahi Angkatan 2022 yang berjumlah 630 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Cluster Random Sampling, sampel dalam penelitian ini sebanyak 82 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan mendapat skor 81-100 setelah tes akhir mengalami kenaikan dari 10 mahasiswa (12%) menjadi 20 mahasiswa (24%), skor 61-80 mengalami kenaikan yaitu 25 mahasiswa  (30%) menjadi 28 mahasiswa (34%), skor 41-60 jumlahnya tetap, skor 21-40 mengalami  penurunan dari 18 mahasiswa (22%) menjadi 12 mahasiswa (15%), skor 0-20  mengalami  penurunan dari 9 mahasiswa (11%) menjadi 2 mahasiswa (2 %), melalui penerapan  metode PBL dapat meningkatkan hasil keterampilan gerak dan dapat membentuk tahapan belajar gerak.


	Keywords:
Learning method, PBL (problem based learning), freestyle swimming
	
	ABSTRACT

	
	
	The purpose of this study was to find out how to apply the PBL (Problem Based Learning) learning method in the aquatic skills 1 course which can improve freestyle swimming skills and establish the value of the stages of motion in freestyle swimming and whether the PBL method can form an understanding of the value of the stages of learning motion after it has been carried out. action. Data collection techniques used performance skill tests for quantitative data on increasing learning outcomes or results of movement skills and using observations, field notes, documentation for qualitative data on the formation of movement learning stages. Methods This research uses experimental methods. The population of PJKR STKIP Pasundan Cimahi students, Batch 2022, is 630 students. The sampling technique uses the Cluster Random Sampling method, the sample in this study were 82 students. The results showed that the score was 81-100 after the final test had increased from 10 students (12%) to 20 students (24%), scores from 61-80 had increased from 25 students (30%) to 28 students (34%), scores 41-60 the number is fixed, the score 21-9 students (11%) to 2 students (2%), through the implementation the PBL method can improve the results of motion skills and can shape the stages of learning motion.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Perguruan tinggi sebagai pengembang ilmu dan teknologi memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan proses pembelajaran, terutama pendidik dalam arti dosen harus meningkatkan kompetensinya. Dengan adanya pendekatan, strategi, metode dan berbagai model pembelajaran merupakan alternative bagi pendidik untuk meningkatkan kemampuan menyelenggarakan pembelajaran yang akan dilihat dari hasil yang diperoleh mahasiswa baik kemampuan secara keterampilan dan perubahan perilaku menjadi lebih baik. Perguruan tinggi turut andil dalam hal peningkatan dalam meganalisis terutama di bidang olahraga. Upaya  peningkatan mutu pendidikan pada hakikatnya adalah mengembangkan kemampuan dasar dan keterampilan manusia secara utuh dalam kaitannya dengan kehidupan di masa mendatang. Peningkatan mutu tersebut harus dilakukan pada semua jenjang pendidikan, tak terkecuali pada perguruan tinggi yang akan mencetak generasi yang akan bersaing dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia yang profesional di bidang olahraga, khususnya olahraga renang.
Secara umum, keberhasilan proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran keterampilan gerak sangat ditentukan oleh beberapa komponen yaitu baik yang berasal dari dosen, mahasiswa, sarana dan prasarana serta metode pembelajaran. Komponen ini  akan saling berkaitan demi terlaksananya proses belajar mengajar yang baik.  Kemampuan keterampilan gerak renang gaya bebas dan gaya punggung dapat diperoleh mahasiswa dengan tuntutan agar mampu menguasai keterampilan gerak renang gaya bebas dan gaya punggung dalam waktu 1 (satu) semester dengan baik.  Mahasiswa perlu memahami materi perkuliahan dalam bentuk teori dan secara praktek sesuai tahapan belajar gerak. Pola pembelajaran yang diterapkan oleh dosen pada setiap pertemuan adalah menjelaskan materi, memberikan latihan dan diakhir perkuliahan dosen  memberikan evaluasi tentang materi yang telah disampaikan. 
Renang merupakan olahraga yang saat ini menjadi salah salah satu olahraga yang digemari oleh masyarakat dari segala kalangan umur, baik anak-anak, dewasa maupun orang tua. Renang salah satu olahraga yang membutuhkan koordinasi sebagian anggota gerak (Baskoro, Moerjono, & Anggraheny, 2018).  menuntut kerja otot yang komplek (Sartono & Adityatama, 2018). Renang merupakan cabang olahraga terukur yang dalam pembelajarannya memerlukan konsentrasi dan semangat juang yang tinggi, cabang olahraga renang merupakan  cabang olahraga terukur, dengan unsur  kecepatan sebagai faktor utama di cabang  olahraga renang (Suprayitno, 2014). Dalam renang aktivitas dilakukan di air, yang membawahi cabang-cabang olahraga seperti loncat indah, polo air, renang indah dan olahraga renagg air terbuka (Rezki, Jatra & SM, 2019). Olahraga renang mempunyai banyak manfaat, diantaranya adalah memelihara dan meningkatkan kebugaran, menjaga kesehatan tubuh, untuk keselamatan diri, untuk membentuk kemampuan fisik seperti daya tahan, kekuatan otot serta bermanfat  pula bagi perkembangan dan pertumbuhan isik anak, untuk sarana dan prasarana pendidikan, rekreasi,  rehabilitasi (Ahmad, Tangkudung, Wijaya, & Widiastuti, 2018). olahraga  renang memiliki empat gaya dan masing masing gaya memiliki tingkat kesulitan berbeda-beda (Anam, Sugiarto, & Wahyudi, 2017). Empat gaya tersebut adalah gaya kupu-kupu, gaya punggung, gaya dadadan gaya bebas (Abdul Gani, Sukur, & Nugroho, 2019). Salah satu gaya yang harus dikuasai oleh  perenang adalah gaya bebas. Gaya bebas salah satu gaya yang paling cepat dari segala jenis gaya dalam  berenang  (Anam et al., 2017). Renang gaya bebas  merupakan teknik yang efisien dan lebih mudah dari gaya renang yang lainya sebab menggunakan gerakan  ayunan tangan melewati permukaan air (Rezki, Jatra & SM, 2019). 
Renang merupakan salah satu olahraga air yang sangat mudah untuk dinikmatioleh masyarakat Rahmani (Rahmani, 2014). posisi badan dalam berenang gayacrawl  harus se-streamline dan sedatar mungkin di permukaan air, walaupun masih membiarkan  tungkai kedalam air untuk gerakan yang efektif (Farizal, 2018). dengan posisi dada menghadap ke permukaan  air (Farizal Imansyah & Akbar Tanjung, 2020). Gaya bebas adalah salah satu gaya yang paling sering dilombakan, dalam gaya ini maupun gaya yang lain dalam olahraga renang kecepatan merupakan tolak ukur keberhasilannya.  Kecepatan merupakan kemapuan seseorang untuk melakukan aktivitas berkesinambungan dalam bentuk  yang sama dalam waktu yang singkat (Tofikin, 2019). Kecepatan merupakan kualitas kondisional yang  memungkinkan seseorang untuk melakukan gerakan dan bereaksi secara cepat terhadap rangsang (Shava, Kusuma, & Rustiadi, 2017), sehingga menghasilkan sebuah perpindahan dari temapt satu ketempat lain dengan cepat (Yeni, Surahman, Sanusi, & Zulfikri, 2019). Renang adalah salah satu cabang olahraga yang bisa  diajarkan  pada  semua  umur,  baik  itu  anak- anak  ataupun  orang  dewasa  bahkan  bayi  yang berumur beberapa bulan juga sudah bisa diajarkan renang (Hamsa, 2015). 
Model pembelajaran adalah suatu kerangka kegiatan yang dapat memberikan gambaran secara sistematis dalam melaksanakan pembelajaran dan membantu peserta didik serta pendidik untuk mencapai tujuan dari suatu pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran PBL (Problem Based Learning)dapat membelajarkan diri dan kehidupan mahasiswa yang sekaligus memberikan pelatihan hidup yang nyata. Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) atau inquiry dapat dirumuskan sebagai kegiatan mencari tahu atau mencari informasi untuk penyelesaian sesuai dengan masalah yang dihadapi. Mahasiswa dapat lebih aktif dalam memperoleh materi perkuliahan dan mahasiswa akan dengan mudah memahami materi pembelajaran gerak karena mereka akan lebih banyak melakukan pembelajaran gerak diluar waktu perkuliahan. Problem  Based Learning  (PBL) merupakan  penggunaan  berbagai  macam  kecerdasan  yang  diperlukan  untuk   malakukan   konfrontasi   terhadap   tantangan   dunia   nyata,   kemampuan   untuk  menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada (Julianti, 2016). 
Efektivitas pembelajaran secara konseptual dapat diartikan sebagai perlakuan dalam proses pembelajaran yang berdampak pada keberhasilan usaha atau tindakan terhadap hasil belajar peserta didik (Rifa’i, 2013). Efektivitas dalam penelitian ini berhubungan dengan model problem based learning (PBL) terhadap pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta didik SMA pada mata pelajaran fisika. Model pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu sama lainnya (Rusman, 2012). Model pembelajaran problem based learning (PBL) merupakan pembelajaran yang menitik beratkan pada kegiatan pemecahan masalah (Ismaimuza, 2013). Dengan maksud peserta didik secara aktif mampu mencari jawaban atas masalah-masalah yang di berikan pendidik. Dalam hal ini pendidik lebih banyak sebagai mediator dan fasilitator untuk membantu peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan secara aktif (Purwanto & Siregar, 2016).  Salah satu model pembelajaran adalah model pembelajaran berbasis masalah atau  Problem-Based Learning (PBL) (Juwantara, 2019). Problem-Based Learning (PBL)  merupakan model pembelajaran yang dalam prosesnya peserta didik dihadapkan ke dalam suatu permasalahan nyata yang  pernah dialami oleh peserta didik (Widiasworo, 2018). berpendapat bahwa  model pembelajaran berbasis masalah  merupakan proses belajar mengajar yang  menyuguhkan masalah kontekstual  sehingga peserta didik terangsang untuk belajar (Widiasworo, 2018). 
Upaya belajar adalah segala aktivitas mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan baru, baik kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Terkadang bagi orang-orang yang mempunyai traumatik, untuk menghilangkan rasa takut untuk berenang dibutuhkan keberanian dan waktu yang cukup lama. Sehingga perlu adanya penerapan model pembelajaran agar mahasiswa melakukan pembelajaran berdasarkan masalah yang mereka hadapi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penerapan dan pengembangan metode pembelajaran  yang dilanjutkan dengan kajian tindakan melalui beberapa siklus. Bentuk  penelitian tindakan dipilih atas dasar pemikiran bahwa dosen adalah pelaksana pendidikan yang mampu mengidentifikasi permasalahan pembelajaran namun memiliki keterbatasan kemampuan dalam pengawasan proses belajar mengajar terhadap  mahasiswa karena jumlah mahasiswa yang dalam jumlah banyak sehingga tidak semua  mahasiswa terpantau dalam detail gerakan renang gaya bebas, metode penelitina menggunakan metode eksperimen ,pelaksana, dosen kolaborasi, dan dosen lain untuk meningkatkan hasil belajar  keterampilan renang gaya bebas dan tahapan gerak. Obyek penelitian ini adalah  penerapan metode PBL (Problem Based Learning)  pada pembelajaran  renang gaya bebas.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahaiswa PJKR STKIP Pasundan Cimahi Angkatan 2022 yang berjumlah 630 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Cluster Random Sampling sebagai teknik penentuan sampel (Arikunto & Suharsimi, 2012), dikarenakan populasi yang cukup banyak maka dari itu peneliti menggunakan teknik cluster ramdem sampling. Jadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 82 mahasiswa PJKR STKIP Pasundan cimahi angkatan 2022. Instrumen penelitian ini adalah tes keterampilan renang gaya bebas, Teknik pengumpulan  data menggunakan performance skill test, dengan melakukan tes keterampilan rennag gaya bebas dengan jarak 50 M. Kemudian peneliti mengambil video tes keterampilan renang gaya bebas dan mengganalisis video tes keterampilan renang gaya bebas.


HASIL PENELITIAN

Dari tes awal hasil keterampilan gerak renang gaya bebas diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 1.Tes awal  akhir  hasil keterampilan gerak renang gaya bebas

	NO 
	Rentang Skor 
	Frekuensi 
	Frekuensi Relatif 

	1
	81 - 100
	10
	12%

	2
	61 - 80
	25
	30%

	3
	41 - 60
	20
	24%

	4
	21 - 40
	18
	22%

	5
	0 - 20
	9
	11%

	Jumlah 
	
	82
	100%



Berdasarkan Berdasarkan data tersebut di atas dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut: Mahasiswa yang mempunyai skor antara 81 s/d 100 sebanyak 10 orang atau 12%, mahasiswa yang mempunyai skor antara 61 s/d 80 sebanyak 25 orang atau 30%, mahasiswa yang mempunyai skor antara 41-60 sebanayak 20 orang atau 24 % kemudian 21-40 sebanyak 18 orang atau 22%,  mahasiswa yang mempunyai skor antara 0 s/d 20 sebanyak 9 orang atau 11%.

Tabel 2. Tes akhir  hasil keterampilan gerak renang gaya bebas
	NO
	Rentang Skor
	Frekuensi
	Frekuensi Relatif

	1
	81 - 100
	20
	24%

	2
	61 - 80
	28
	34%

	3
	41 - 60
	20
	24%

	4
	21 - 40
	12
	15%

	5
	0 - 20
	2
	2%

	Jumlah
	
	82
	100%



Berdasarkan data tersebut di atas dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut: mahasiswa yang mempunyai skor antara 81 s/d 100 sebanyak 20 orang atau 24%, mahasiswa yang mempunyai skor antara 61 s/d 80 sebanyak 28 orang atau 34%, mahasiswa yang mempunyai skor antara 41-60 orang atau 15%, kemudian 21-40 sebanyak 12 % atau 12  mahasiswa yang mempunyai skor antara 0 s/d 20 sebanyak 2 orang atau 2%.  Peningkatan keterampilan renang gaya bebas setelah tes awal dan setelah tes akhir dapat dilihat 
pada diagram berikut:
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Gambar 1. Data tes awal dan tes akhir

Sesuai data di atas dapat dijelaskan bahwa mahasiswa yang mendapat skor 81-100 setelah tes akhir mengalami kenaikan dari 10 mahasiswa (12%) menjadi 20 mahasiswa (24%), skor 61-80 mengalami kenaikan yaitu 25 mahasiswa  (30%) menjadi 28 mahasiswa (34%), skor 41-60 jumlahnya tetap, skor 21-40 mengalami  penurunan dari 18 mahasiswa (22%) menjadi 12 mahasiswa (15%), skor 0-20  mengalami  penurunan dari 9 mahasiswa (11%) menjadi 2 mahasiswa (2 %),  setelah diberi perlakuan berupa  penerapan metode PBL 8 kali pertemuan.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembelajaran dengan Penerapan metode PBL dalam pembelajaran renang gaya bebas ternyata efektif untuk meningkatkan hasil belajar keterampilan gerak renang gaya bebas, terbukti  setelah dosen menerapkan metode PBL, berupa: latihan terstruktur mandiri diluar jam  perkuliahan, mencari informasi tentang teknik renang gaya bebas melalui media pembelajaran lain seperti buku dan video, dan memberikan tugas individu serta  kelompok sebagai pemecahan maalah yang mereka hadapi dalam  4  kali pertemuan dalam proses pembelajarannya para mahasiswa meningkat. Selanjutnya  penerapan metode PBL dalam pembelajaran renang gaya bebas ternyata efektif  membentuk nilai tahapan belajar gerak dan kesadaran gerak. Karena PBL menekankan  pentingnya keterlibatan secara aktif mahasiswa dan dosen dalam berbagai aktivitas  interaktif dan membantu dosen mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi  dunia nyata dan mendorong mahasiswa mengaitkan antara pengetahuan yang dimiliki. Butuh waktu tambahan diluar jam perkuliahan untuk melakukan hal tersebut. Dengan  pemberian tugas individu dan kelompok membuat mahasiswa bekerja keras untuk  memperoleh informasi yang mereka butuhkan atas masalah yang mereka hadapi. pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran variatif dapat meningkatkan kemampuan renang gaya kupu-kupu pada mahasiswa semester 1 Program Studi Pendidikan Jasmani,Kesehatan dan Rekreasi (Abdul Gani et al., 2019). Penerapan metode PBL dalam pembelajaran renang gaya bebas ternyata  efektif untuk meningkatkan hasil belajar keterampilan gerak renang gaya bebas (Julianti, 2016). Dari pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan melalui metode problem based learning dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bercerita. Dalam pembelajaran bercerita, problem based learning dikembangakan diskusi dan komunikasi dengan tujuan agar siswa saling berbagi kemampuan, saling belajar berpikir kritis, saling menyampaikan pendapat, saling memberi kesempatan menyalurkan kemampuan, saling membantu belajar, saling menilai kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman lain (Hotimah, 2020). Masalah yang dikaji dapat meningkatkan keterampilan peserta didik, menghasilkan informasi baru dari pembelajaran mandiri. Problem-based learning bertujuan membantu peserta didik agar mampu dalam menghadapi situasi kehidupan nyata dan belajar berperan menjadi orang dewasa dalam penyelesaian masalah (Ardianti, Sujarwanto, & Surahman, 2022). Antara tingkat perkembangan aktual dan potensial yaitu sebagai zona perkembangan proksimal. Pendidikan dari  ide Vygotsky terjadi melalui interaksi  sosial antara peserta didik, pendidik dan  teman sebaya dengan tantangan yang sesuai dan perkembangan proksimal dimana terjadi pembelajaran baru (Arends, 2012). 


KESIMPULAN
Berdasarkan  Penerapan metode PBL (Problem Based Learning) dalam pembelajaran renang gaya bebas ternyata efektif untuk meningkatkan hasil belajar keterampilan gerak renang gaya bebas.  Penerapan metode PBL (Problem Based Learning)  dalam pembelajaran renang gaya bebas ternyata efektif  membentuk nilai tahapan belajar gerak dan kesadaran gerak. Karena PBL menekankan pentingnya keterlibatan secara aktif mahasiswa dan dosen dalam berbagai aktivitas  interaktif dan membantu dosen mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong mahasiswa mengaitkan antara pengetahuan yang dimiliki. 
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